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BAB I 
PENDAHULUAN 
 Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2012, terlihat 
bahwa rata-rata konsumsi daging di Indonesia yaitu 3,16 gram per kapita. 
Konsumsi daging ini dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang cukup 
besar. Konsumsi ini masih rendah jika dibandingkan dengan standar dari FAO. 
Hal ini disebabkan karena daya beli masyarakat Indonesia yang masih rendah. 
Selain itu, juga dapat disebabkan karena dari tahun ke tahun jumlah populasi 
masyarakat di Indonesia semakin lama semakin meningkat sehingga pemenuhan 
akan kebutuhannya pun juga meningkat. Adanya peningkatan konsumsi daging ini 
belum dapat dipenuhi dari produksi daging dalam negeri.  
 Solusi yang selama ini dilakukan oleh Pemerintah Indonesia yaitu dengan 
melakukan impor daging. Sebenarnya masalah tersebut dapat di atasi dengan 
peningkatan produktifitas ternak dalam negeri. Selama ini kebutuhan daging 
disuplai dari beberapa komoditas ternak yaitu sapi, domba, kerbau, maupun 
unggas (unggas darat maupun unggas air). Sebagai informasi bahwa produksi 
daging dari komoditas ternak sapi potong, kerbau, kambing, domba dan unggas 
masing-masing adalah 505,5 ton, 35,3 ton, 68,6 ton, 46,5 ton dan 1798 ton 
(Direktorat Jenderal Peternakan, 2012). 
 Berdasarkan kelima komoditas ternak tadi, komoditas ternak unggas lah yang 
memberikan kontribusi yang paling besar dibandingkan komoditas ternak yang 
lain. Hal ini dikarenakan populasi unggas di Indonesia juga besar sehingga 
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produksi daging yang berasal dari komoditas ternak ini juga paling besar. Hampir 
seluruh produksi daging unggas berasal dari unggas darat yaitu sekitar 98,25% 
sedangkan unggas air hanya menyumbang 1,71% dan sisanya dari jenis burung 
puyuh serta merpati. Oleh karena itu, komoditas unggas air masih perlu 
dikembangkan agar  komoditas ternak ini dapat memberikan kontribusi yang lebih 
dalam produksi daging dalam negeri sehingga akan meningkat produksi daging 
secara nasional. 
 Unggas air terdiri dari ternak entok, itik, tiktok dan angsa. Perkembangan 
ternak entok atau lebih dikenal dengan sebutan itik manila di Indonesia belum 
berkembang secara pesat. Berbeda dengan entok, perkembangan ternak itik di 
Indonesia jauh lebih pesat. Kedua jenis unggas air ini mempunyai potensi yang 
besar baik sebagai penghasil telur maupun daging. Produktivitas daging entok dan 
itik yang tinggi itu dapat dicapai dengan perbaikan mutu melalui perkawinan 
silang dengan penerapan sistem inseminasi buatan (IB).  
 Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan IB adalah kualitas semen. 
Semen yang digunakan untuk IB haruslah yang berkualitas baik. Kualitas semen 
dapat dipengaruhi oleh umur, bangsa ternak, genetik, suhu, musim serta pakan. 
Berhubung dalam pelaksanaan inseminasi buatan pada unggas, semen yang akan 
diinseminasikan didapatkan langsung dari lapangan, maka sebelum semen 
diinseminasikan harus diuji kualitasnya terlebih dahulu. Pengujian kualitas semen 
secara sederhananya dapat dilakukan secara makroskopis. Pengujian makroskopis 
meliputi warna, volume, konsistensi, pH dan bau. Selanjutnya untuk memastikan 
apakah semen itu baik apa tidak maka dari pengujian makroskopis dapat 
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dihubungkan dengan konsentrasi spermatozoanya. Warna semen krem dengan 
konsistensi kental biasanya konsentrasi spermatozoanya tinggi. Konsentrasi 
spermatozoa merupakan salah satu parameter yang dapat menggambarkan baik 
tidaknya suatu semen selain parameter yang lain seperti gerak massa dan 
motilitas. Oleh karena itu, maka perlu suatu pembuktian untuk mengetahui benar 
atau tidaknya mengenai pernyataan bahwa terdapat hubungan antara evaluasi 
semen secara makroskopis dengan konsentrasi spermatozoanya. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan (r) antara kualitas 
semen entok dan semen itik secara makroskopis (volume, konsistensi, pH) 
terhadap konsentrasi spermatozoa dan dapat mengetahui kualitas semen entok dan 
itik yang baik. Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah memberikan 
informasi mengenai semen entok dan semen itik yang berkualitas baik sehingga 
dapat digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan inseminasi buatan (IB). 
Selain itu, memberikan informasi tentang hubungan antara kualitas semen entok 
dan semen itik secara makroskopis terhadap konsentrasi spermatozoa. 
 
